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RESUME HASIL 

VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN 
 

Kegiatan : Penilikan Ke-2 (Kedua) 

Ruang Lingkup Sertifikasi  Legalitas hasil hutan pada Pemegang PBPH di Hutan Produksi 

Nama PBPH : PT Belantara Pusaka 

Alamat Kantor : Wisma Indocement Lantai 12 Jl. Jend. Sudirman Kav. 70-71 Jakarta 
12910 

SK PBPH : Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 20/Kpts-II/1998 tanggal 7 Januari 
1998, Jo. KepmenLHK No. SK.582/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 
tanggal 3 September 2021 

Luas dan Lokasi Areal PBPH : Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 

Sertifikat SVLK : S-Legalitas, nomor : 642.SLegalitas.017 berlaku s.d. 3 Juni 2027 

Tanggal Pelaksanaan Audit : 22 -25 Mei 2025 

Metode :  On-site  

Lokasi RKT : RKT Tahun 2025 dan RKT Tahun 2026 

Auditor / Tim audit : 1) Ir. Suhardi/ Lead Auditor VLHH Hulu (Ketua Tim) 
2) Bayu Satria Pramana, S.Hut/ Auditor VLHH Hulu (Anggota) 
3) M. Ngizudin, S.Hut./ Auditor VLHH Hulu (Anggota) 

Standar Acuan : Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Kayu Pada Pemegang PBPH 
sesuai Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-
PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

Lembaga Penilai dan Verifikasi 
Independen 

: LPVI PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

Nomor Akreditasi : LPVI-017-IDN 
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1. LAPORAN RINGKAS PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1.1. DASAR  

a) Surat tugas No. 05/017/ST/VLHH-1/P2/BP/04.2026 Tanggal 30 April 2026 

b) Audit Plan yang disampaikan ke auditi tanggal 9 Mei 2026 

1.2. PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1. Pertemuan pembukaan 

Tanggal/Jam : 22 Mei 2026 

Tempat : Kantor PT Belantara Pusaka di Tanjung Redeb Berau. 

Catatan : Dibuatkan berita acara pelaksanaan dan daftar hadirnya, terdokumentasi 
sesuai Form F1-02.5 Rev.1 yang dibuat tanggal 20 Mei 2026 

2. Verifikasi dokumen dan observasi lapangan 

Tanggal/Jam : 23 Mei 2025, jam 08:00 – 17:00 WITA 
24 Mei 2025, jam 08:00 – 17:00 WITA 
25 Mei 2026, jam 08.00 – 09.00 WITA 

Tempat : Kantor dan Blok RKT Tahun 2025 dan 2026  

Catatan : a) Melaksanakan verifikasi dokumen, wawancara dan pemeriksaan 
lapangan secara sampling, untuk setiap verifier pada Standar VLHH 
Kayu yang digunakan. 

b) Dokumen yang diperiksa meliputi dokumen legal dan rekaman 
kegiatan dalam rentang waktu 12 bulan terakhir. 

c) Hasil verifikasi beserta nilai yang diberikannya, dicatat pada  
checklist audit menggunakan Form F1-02.6 Rev.1 

3. Pertemuan penutupan 

Tanggal/Jam : 25 Mei 2026 jam 09:00 – 10:00 WITA 

Tempat : Kantor PT Belantara Pusaka di Tanjung Redeb Berau. 

Catatan : Menyampaikan hasil dan kesimpulan audit 
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2. URAIAN RINGKAS HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN  

Verifikasi dilakukan menggunakan Standar VLHH Kayu Pada PBPH sesuai Lampiran 2.1. Kepmen LHK No. 
SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 pada dokumen dan rekaman legalitas, produksi dan 
perdagangan penebangan kayu, serta ketenagakerjaannya selama periode audit 12  bulan terakhir, terhitung 
Mei 2025 s.d April 2026 dan saat audit tanggal 22 Mei 2026 berserta implementasinya di lapangan dengan 
hasil sebagai berikut :  

 

Prinsip 1. 
Kepastian Areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1.a : Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka merupakan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk 
pemanfaatan hutan tanaman dengan dokumen legal sesuai keputusan Menteri yang 
menangani masalah kehutanan sebagai berikut : 
1) PT Belantara Pusaka memiliki perizinan Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri (HPHTI) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 
20/Kpts-II/1998 tanggal 7 Januari 1998, tentang Pemberian Hak Pengusahaan 
Hutan Tanaman Industri Pola Transmigrasi Atas Areal Hutan seluas ± 15.610 
(Lima Belas Ribu Enam Ratus Sepuluh) Hektar Propinsi Daerah Tingkat I 
Kalimantan Timur Kepada PT Belantara Pusaka. Terdapat Peta Lampiran skala 
1;50.000 yang ditandatangani oleh Menteri Kehutanan, legal dan absah. Jangka 
waktu izin berlaku surut sejak tanggal 21 Februari 1992 untuk jangka waktu 43 
(empat puluh tiga) tahun, yaitu 35 (tiga puluh lima) tahun ditambah 1 (satu) tahun 
daur tanaman pokok yang diusahakan 8 (delapan) tahun 

2) SK perubahan nomenklatur IUPHHK menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan 
Hutan ({BPH) atas nama PT Belantara Pusaka berdasarkan SK Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. SK.582/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 
tanggal 3 September 2021 yang mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur 
menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk Kegiatan Pemanfaatan 
Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman. 

Terdapat dokumen legalitas terkait perseroan antara lain sebagai berikut : 

1) Akta Pendirian No. 73 tanggal 27 November 1992 Notaris Imas Fatimah, SH di 
Jakarta. Akta Pendirian telah disahkan sesuai SK Menteri Kehakiman RI No. 02-
8982 HT.01.01.Th93 Tanggal 14 September 1993. 

2) Akta Perubahan Terakhir Nomor : 72 tanggal 31 Mei 2023 dari Notaris Wiwik 
Condro, SH. M.H. M.Kn. di Kota Jakarta barat dan telah didaftarkan di 
Kemenkumham RI dengan Daftar Perseroan Nomor No AHU-
0115072.AH.01.11.TAHUN 2023 Tanggal 20 Juni 2023 sesuai Surat Keputusan 
Menkumham RI No. AHU-0034726.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 20 Juni 2023.  

3) Nomor Induk Berusaha (NIB) PT Belantara Pusaka Nomor 1214000421934 tanggal 
21 Juni 2023, dengan KBLI No. 02111; 70209 berupa Pemanfaatan Kayu Hutan 
Tanaman pada Hutan Produksi. 

4) NPWP No. 01.614.495.8-722.000  

2. Verifier 1.1.1.b : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A 
jika tidak ada) 

NILAI : Tidak Diterapkan/ Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada areal PBPH PT Belantara Pusaka tidak terdapat penggunaan kawasan yang sah 
di luar kegiatan PBPH, sehingga verifier 1.1.1.b tidak dapat diterapkan 
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Prinsip 2. 
Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 2.1.1.a : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 
lampiran- lampirannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: 1) Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PBPH PT 
Belantara Pusaka Tahun 2021 periode Tahun 2021 - 2030 yang telah disahkan 
berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 
SK.8709/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2021 tanggal 29 Desember 2021. SK 
RKUPH ditetapkan di Jakarta pada tanggal 29 Desember 2021 dan ditandatangani 
oleh an. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan 
Hutan Lestari; Dr. Ir. Agus Justianto, M.Sc / NIP. 19630807 198803 1 001 dan 
terdapat Salinan sesuai dengan aslinya oleh Plt. Kepala Bagian Hukum dan 
Kerjasama Teknik; Adhi Supriadhi, S.Hut, M.Sc / NIP. 19770113 200501 1 005.  
Keputusan ini berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2030. 

2) Terdapat lampiran Peta RKUPH Periode Tahun 2021 - 2030 PBPH PT Belantara 
Pusaka luas ±15.610 Ha dengan Skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh GANISPH 
CANHUT (Wandri Leme Piri / No. Register : 110921022) dan diketahui oleh 
Direktur Utama PT BPU (Eddy Sanusi) serta disetujui oleh An. Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan; U.B. Direktur Usaha Hutan Produksi (Ir. Istanto, M.SC / NIP. 
19621119 199003 1 001). 

3) Dalam dokumen SK Penetapan RKUPH PT Belantara Pusaka periode Tahun 
2021-2030 telah ditetapkan antara lain : 
a) Penataan Areal Kerja PT Belantara Pusaka seluas ± 15.610 Ha terdiri atas 

Kawasan Lindung seluas ± 2.266 hektar dan Areal Budidaya seluas ± 13.344 
hektar; 

b) Rencana penyiapan lahan, penanaman dan pemanenan periode tahun 2021 – 
2030, yaitu : 
1. Penyiapan Lahan dan Penanaman : 

Jenis Akasia, Gmelina, Ekaliptus dan Sengon daur 6 tahun seluas ± 
18.337 Ha yaitu : 
a. Daur I seluas ± 12.445 Ha, yang terdiri dari seluas ±1.253 Ha 

dilakukan pada areal hutan bekas tebangan (LOA), seluas ±4.164 Ha 
dilakukan pada areal semak belukar dan tanah kosong serta seluas 
±7.028 Ha dilakukan pada areal replanting. 

b. Daur II seluas ±5.892 Ha dilakukan pada areal replanting. 
2. Pemanenan/ Produksi : 

a. Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu berupa Getah Karet sebesar 
±1.818 Ton. 

b. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dari hasil penyiapan lahan dalam 
rangka penanaman pada areal semak belukar dan tanah kosong 
seluas ±4.164 Ha dengan volume ±21.777 m3. 

c. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dari hasil penyiapan lahan dalam 
rangka penanaman pada areal hutan bekas tebangan (LOA) seluas 
±1.253 Ha dengan volume ±34.269 m3. 

3. Pembangunan demplot agro forestri seluas ±10 Ha dengan penanaman 
tanaman kehutanan berkayu antara lain Sengon, Karet, Gmelina, dan 
jenis MPTS antara lain Jengkol, Pete, Kemiri, Aren, Durian, serta tanaman 
semusim di bawah tegakan.  

4. Menerapkan Sistem Silvikultur Tebang Habis Permudaan Buatan. 

2. Verifier 2.1.2.a : Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan 
oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 

 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/ 
inventarisasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang 
kehutanan 
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 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan 
oleh pejabat yang berwenang. 

 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: 1) Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PBPH PT 
Belantara Pusaka Tahun 2021 periode Tahun 2021 - 2030 yang telah disahkan 
berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 
SK.8709/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2021 tanggal 29 Desember. 

2) Terdapat lampiran Peta RKUPH Periode Tahun 2021 - 2030 PBPH PT Belantara 
Pusaka luas ±15.610 Ha dengan Skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh GANISPH 
CANHUT (Wandri Leme Piri / No. Register : 110921022) dan diketahui oleh Direktur 
Utama PT BPU (Eddy Sanusi) serta disetujui oleh An. Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan; U.B. Direktur Usaha Hutan Produksi (Ir. Istanto, M.SC / NIP. 
19621119 199003 1 001). 

3) Pada rentang waktu audit (Mei 2025 s.d April 2026), dokumen RKTPH yang 
diverifikasi ada 2 yaitu RKTPH Tahun 2025 dan RKTPH Tahun 2026, dengan uraian 
sebagai berikut: 
- Terdapat dokumen (buku) RKTPH Tahun 2025 PT Belantara Pusaka disusun 

secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT dan disahkan oleh Direktur 
PT Belantara Pusaka melalui SK No. 037/BP-HTI/JKT/XII/2024 tanggal 31 
Desember 2024 dengan masa berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 
2025. Buku RKTPH Tahun 2025 dilengkapi dengan lampiran peta RKTPH 
Tahun 2025 dan Carry Over Tahun 2024 PT Belantara Pusaka dengan skala 1 
: 50.000 yang dibuat oleh GANISPH Canhut (Yogi Lystianto / No. Reg. 
01240022632) dan disetujui oleh Direktur PT Belantara Pusaka (Rusni 
Kartina). Adapun target pada RKTPH Tahun 2025 dan Carry Over RKTPH 
2024 yaitu sebagai berikut : 
a. Target Murni RKTPH Tahun 2025, terdiri dari : 

 Target Hutan Tanaman : NIHIL; 

 Tanah kosong atau semak belukar : NIHIL; 

 LOA luas 2.749 ha, volume 34.415,03 m3; 

 Target PWH meliputi : 
- Menuju Blok : Panjang Jalan Utama 0 Km, Panjang Jalan Cabang 

0 Km, jumlah pohon 0 dan volume 0 m3; 
- Dalam Blok : Panjang Jalan Utama 5,5 Km, Panjang Jalan 

Cabang 27 Km, jumlah pohon 0 dan volume 0 m3; 
b. Target Carry Over RKTPH 2024, terdiri dari : 

 Target Hutan Tanaman : NIHIL; 

 Tanah kosong atau semak belukar : NIHIL; 

 LOA luas 2.127 ha, volume 22.422,50 m3; 

 Target PWH meliputi : 
- Menuju Blok : Panjang Jalan Utama 0 Km, Panjang Jalan Cabang 

0 Km, jumlah pohon 0 dan volume 0 m3; 
- Dalam Blok : Panjang Jalan Utama 10 Km, Panjang Jalan 

Cabang 15 Km, jumlah pohon 0 dan volume 0 m3; 
- Terdapat dokumen (buku) RKTPH Tahun 2026 PT Belantara Pusaka disusun 

secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT dan disahkan oleh Direktur 
PT Belantara Pusaka melalui SK No. 07/BP-HTI/RKTPH/JKT/II/2026 tanggal 
11 Februari 2026 dengan masa berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 
2026. Buku RKTPH Tahun 2026 dilengkapi dengan lampiran peta RKTPH 
Tahun 2026 dan Carry Over Tahun 2025 PT Belantara Pusaka dengan skala 
1 : 50.000 yang dibuat oleh GANISPH Canhut (Fernando Aldian Yanna P / 
No. Reg. 01240021421) dan disetujui oleh Direktur PT Belantara Pusaka 
(Rusni Kartina). Adapun target pada RKTPH Tahun 2026 dan Carry Over 
RKTPH 2025 yaitu sebagai berikut : 
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a. Target Murni RKTPH Tahun 2026, terdiri dari : 

 Hutan Tanaman : NIHIL; 

 LOA : NIHIL; 

 Tanah kosong : 35 petak, luas 2.289 ha, jumlah pohon 22.808 batang 
dan volume 31.585,47 m3; 

 Target PWH meliputi : 
- Menuju Blok : Panjang Jalan Utama 0 Km, Panjang Jalan Cabang 

0 Km, jumlah pohon 0 dan volume 0 m3; 
- Dalam Blok : Panjang Jalan Utama 5,30 Km, Panjang Jalan 

Cabang 23,90 Km, jumlah pohon 0 dan volume 0 m3; 
b. Target Carry Over RKTPH 2025, terdiri dari : 

 Hutan Tanaman : NIHIL; 

 LOA : 16 petak, luas 1.006,10 ha, jumlah pohon 10.942 batang dan 
volume 11.688,16 m3; 

 Tanah kosong : NIHIL; 

 Target PWH meliputi : 
- Menuju Blok : Panjang Jalan Utama 0 Km, Panjang Jalan Cabang 

0 Km, jumlah pohon 0 dan volume 0 m3; 
- Dalam Blok : Panjang Jalan Utama 0 Km, Panjang Jalan Cabang 

0 Km, jumlah pohon 0 dan volume 0 m3; 
4) PT Belantara Pusaka memiliki GANISPH Canhut yang membuat Peta Lampiran 

RKTPH yaitu : 
- Peta RKTPH Tahun 2025 dibuat dan ditandangani oleh Yogi Lystianto dengan 

Register No. 01240022632 dengan Persetujuan Penugasan GANISPH dari 
BPHL Wilayah XI Samarinda No. 111224007 tanggal 3 Desember 2024 dan 
Penempatan GANISPH No. 118106105292 berlaku sampai dengan tanggal 1 
Februari 2026; 

- Peta RKTPH Tahun 2026 dibuat dan ditandangani oleh Fernando Aldian Yanna 
P. dengan Register No. 01240021421 dengan Persetujuan Penugasan 
GANISPH dari BPHL Wilayah XIII Samarinda No. 130625084 tanggal 26 Juni 
2025 dan Penempatan GANISPH No. 113026393081 berlaku sampai dengan 
tanggal 30 Juni 2026. 

3. Verifier 2.2.1.a : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 NILAI : MEMENUHI 

 Ringkasan 
Justifikasi 

: 1) PT Belantara Pusaka merupakan PBPH-HT yang memiliki data potensi dari tegakan 
kayu alam (tumbuh alami) pada Blok THPB untuk penyiapan lahan yang tertuang 
dalam Laporan Hasil Cruising (LHC). Adapun dokumen LHC yang tersedia pada 
rentang waktu audit yaitu :  
- LHC pada Blok RKTPH Tahun 2025 dengan intensitas 100% seluas 2.749 Ha 

dengan jumlah 31.267 pohon dan volume 34.415,03 m3, dengan kelengkapan 
diantaranya seperti buku laporan hasil kegiatan ITSP, RLHC, Peta Sebaran 
Pohon dan Pakta Integritas. 

- LHC pada Blok RKTPH Tahun 2026 dengan intensitas 100% seluas 2.289 Ha 
dengan jumlah 22.808 pohon dan volume 31.587,63 m3, dengan kelengkapan 
diantaranya seperti buku laporan hasil kegiatan ITSP, RLHC, Peta Sebaran 
Pohon dan Pakta Integritas. 

2) Berdasarkan uji petik di lapangan secara sampling dijumpai penandaan cruising 
berupa label id barcode pada Blok RKTPH Tahun 2026 petak M02 dan Blok RKTPH 
Tahun 2025 pada petak N02,O03, O04 dan Q05. 

4. Verifier 2.2.1.b : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal 
yang boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di 
lapangan 

 NILAI : MEMENUHI 
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 Ringkasan 
Justifikasi 

: 1) Terdapat lampiran peta RKTPH Tahun 2025 dan lampiran peta RKTPH Tahun 2026 
PT Belantara Pusaka, dengan skala 1 : 50.000 yang memuat areal yang tidak boleh 
ditebang beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung dan tergambar di 
peta dengan warna merah. 

2) Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza maps, terkait 
penataan batas kawasan dilindungi, yaitu dijumpai tanda batas, diantaranya : 
- Sempadan Sungai Taljan yang berada di dalam Blok RKTPH Tahun 2026, 

yang penandaanya berupa plang/ sign board, patok (titik ikat) dan cat biru polet 
1 melingkar pada pohon dan berada pada koordinat N 10 40’ 4,599” dan E 1160 

57’ 17,204”; 
- KPPN yang berada di dalam Blok RKTPH Tahun 2025, yang penandaanya 

berupa plang/ sign board, patok (titik ikat) dan cat biru polet 1 melingkar pada 
pohon dan berada pada koordinat N 10 38’ 17,405” dan E 1160 56’ 57,366”; 

- Sempadan Anak Sungai Taljan yang berada di dalam Blok RKTPH Tahun 
2025, yang penandaanya berupa patok (titik ikat) dan cat biru polet 1 melingkar 
pada pohon dan berada pada koordinat N 10 38’ 33,923” dan E 1160 57’ 
18,066”. 

5. Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 
implementasinya di lapangan 

 NILAI : MEMENUHI 

 Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka memiliki peta lampiran RKTPH Tahun 2025 dan RKTPH Tahun 
2026 dengan skala 1 : 50.000 yang telah memuat/ menggambarkan lokasi Blok dan petak. 
Blok & Petak RKTPH 2025 digambarkan dengan blok warna kuning dan batas warna hijau 
dengan identitas Romawi IV (Empat) dan Blok & Petak RKTPH 2026 digambarkan dengan 
blok warna kuning dan batas warna hijau dengan identitas Romawi V (Lima). 

Berdasarkan hasil sampling uji petik di lapangan pada penandaan batas blok dan batas 
petak RKTPH Tahun 2025 dan RKTPH Tahun 2026 menggunakan aplikasi avenza maps 
terdapat kesesuaian letak dan lokasi batas Blok dan petak pada RKT 2025 dan 
penandaannya di lapangan, diantaranya: 

1) Batas blok RKTPH 2026 dan Blok RKTPH 2025 yang merupakan batas petak 
M02 RKTPH 2026 dan N02 RKTPH 2025 ditandai dengan pemasangan plang 
batas blok RKT dan plang petak serta terdapat penandaan pada jalur batas 
dengan cat warna merah strip 2 (ll) sepanjang jalur batas yang sesuai pada 
koordinat N 10 39’ 49,883” E 1160 57’ 25,712”; 

2) Batas Petak N02 dan O03 RKTPH 2025 ditandai dengan pemasangan plang 
petak serta terdapat penandaan pada jalur batas dengan cat warna merah strip 
1 (l) sepanjang jalur batas yang sesuai pada koordinat N 10 39’ 32,465” E 1160 
57’ 40,086”; 

3) Batas Petak O03 dan P03 RKTPH 2025 ditandai dengan pemasangan plang 
petak serta terdapat penandaan pada jalur batas dengan cat warna merah strip 
1 (l) sepanjang jalur batas yang sesuai pada koordinat N 10 39’ 15,6” E 1160 57’ 
46,669”; 

4) Batas Petak Q04 dan Q05 RKTPH 2025 ditandai dengan pemasangan plang 
petak serta terdapat penandaan pada jalur batas dengan cat warna merah strip 
1 (l) sepanjang jalur batas yang sesuai pada koordinat N 10 38’ 55,091” E 1160 
57’ 53,805”; 

5) Batas Petak S01 dan T05 RKTPH 2025 ditandai dengan pemasangan plang 
petak serta terdapat penandaan pada jalur batas dengan cat warna merah strip 
1 (l) sepanjang jalur batas yang sesuai pada koordinat N 10 38’ 8,323” E 1160 57’ 
44,974”. 

6. Verifier 2.2.1.d : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 
penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman 

 NILAI : MEMENUHI 
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 Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka diverifikasi merencanakan kegiatan pemanfaatan kayu hutan alam 
dalam rangka penyiapan lahan untuk pembangunan HTI, kegiatan pemanfaatan kayu 
yang direncanakan pada RKT 2025 dan RKT 2026 dengan rencana dan realisasi 
sebagai berikut : 

RKT Uraian Satuan Rencana Realisasi 

2025 LOA Murni    

 Luas Ha 2.749 439,84 

 Volume M3 34.415,03 5.534,98 

 LOA CO    

 Luas Ha 2.127 190,61 

 Volume M3 22.422,50 2.525,51 

2026 LOA Murni    

 Luas Ha 2.289 - 

 Volume M3 31.585,47 - 

 LOA CO Ha 1.006,10 - 

 Volume M3 11.688,16 - 

 

Hasil pemeriksaan lapangan menunjukkan kesesuaian lokasi yang dijadikan areal 
pemanfaatan kayu tumbuh alami pada areal THPB untuk kegiatan penyiapan lahan 
penanaman HTI pada RKTPH Tahun 2025 yang sedang berjalan, sedangkan pada Blok 
RKTPH Tahun 2026 belum terdapat kegiatan pemanfaatan kayu. Namun demikian 
diverifikasi di lapangan pada areal blok RKTPH tahun 2025 masih belum sepenuhnya 
dibuka dan belum dilakukan penyiapan lahan untuk penanaman kayu HTI, saat ini masih 
dalam tahapan memulai untuk pemanfaatan kayunya 

 

Prinsip 3. 

Keabsahan produksi dan peredaran hasil hutan kayu 

1. Verifier 3.1.1 : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka telah memiliki Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan Pengujian Kayu 
Bulat (GANISPH-PKB) sebagai penerbit LHP yaitu atas nama Heri Erawan dengan 
Nomor Register 23230017548 sesuai dengan SK Persetujuan Penugasan GANISPH 
dari Kepala BPHL Wilayah XIII Samarinda No. 110225046 tanggal 14 Februari 2025 dan 
Pembaruannya No. 130526035 tanggal 21 Mei 2026 serta SK Penempatan GANISPH 
sebagai Penerbit LHP di lokasi TPK Hutan PT Belantara Pusaka No. 112495859470 
tanggal 24 April 2025, berlaku sampai dengan 24 Februari 2026; dan pembaruannya 
No. 137569576903 berlaku sampai dengan 31 Januari 2027 

Pada periode audit (1 Mei 2025 s.d 30 April 2026), PT Belantara Pusaka telah membuat 
buku ukur atas pemanfaatan kayu alam/ tumbuh alami dan telah terupload di SIPUHH 
mencakup hasil kegiatan penebangan pada Blok RKTPH Tahun 2025 Murni dan Carry 
Over) sebanyak 14 set Buku Ukur sebanyak 4.995 Batang volume 8.056,94 m3. Seluruh 
kayu yang diukur telah di-LHP-kan pada bulan yang sama sesuai dengan ketentuan. 

Selanjutnya atas buku ukur yang terupload pada SIPUHH menjadi dasar penerbitan 
LHP. Pada periode audit, PT Belantara Pusaka telah membuat/ menerbitkan LHP yang 
merupakan kegiatan penebangan pada Blok RKTPH Tahun 2025 (Murni dn Carry Over) 
sejumlah 6 Set LHP sebanyak 4.995 batang  volume sebesar 8.056,94 m3; sedangkan 
pada Blok RKT Tahun 2026 belum melakukan kegiatan pemanfaatan kayunya. 
Rekapitulasi penerbitan LHP PT BPU selama periode audit sebagai berikut: 

No Tgl LHP Kel. Jenis Total 
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Btg m3 

1 02/LHP/BP/V/2025 Meranti 10 75,05 

 24-May-25 R.Campuran - - 

 
 K.Indah - - 

2 03/LHP/BP/VII/2025 Meranti 196 906,66 

 23-Jul-25 R.Campuran 19 59,49 

 
 K.Indah 20 47,42 

3 04/LHP-KBB/BP/X/2025 Meranti 453 2.119,20 

 25-Oct-25 R.Campuran 68 239,99 

 
 K.Indah 24 65,33 

4 05/LHP-/BP/XII/2025 Meranti 2.022 2.220,80 

 18-Dec-25 R.Campuran 273 227,52 

 
 K.Indah 97 74,51 

5 05/LHP-KBS/BP/XII/2025 Meranti 9 2,18 

 18-Dec-25 R.Campuran - - 

 
 K.Indah 2 0,50 

6 06/LHP-KBB/BP/XII/2025 Meranti 1.802 2.018,29 

 24-Dec-25 R.Campuran - - 

  K.Indah - - 

 TOTAL Meranti 4.492 7.342,18 

  R.Campuran 360 527,00 

  K.Indah 143 187,76 

  JenisLain - - 

   4.995 8.056,94 

Penetapan TPn TPK Hutan 
1) SK Direktur PT Belantara Pusaka Nomor : 038/BPU-HTI/JKT/XII/2024 tanggal 31 

Desember 2024 tentang Penetapan Tempat Pengumpulan Kayu (TPn) RKTPH 
Tahun 2025 dan Carry Over RKTPH Tahun 2024. Lokasi TPn berada di dalam blok 
pada setiap petak. 

2) SK Direktur PT Belantara Pusaka Nomor : 009/BPU-HTI/JKT/II/2026 tanggal 27 
Februari 2026 tentang Penetapan Tempat Pengumpulan Kayu (TPn) RKTPH Tahun 
2026 dan Carry Over RKTPH Tahun 2025. Lokasi TPn berada di dalam blok pada 
setiap petak. 

3) SK Direktur PT Belantara Pusaka Nomor : 039/BPU-HTI/JKT/XII/2024 tanggal 31 
Desember 2024 tentang Penetapan Tempat Penimbunan Kayu Hutan (TPK Hutan). 
Lokasi TPK Hutan I berada pada koordinat N 010 40’ 10,875” E 1160 59’ 48,354” 
dan TPK Hutan II pada koordinat N 010 36’ 45,774” E 1160 58’ 49,872” 

Hasil pemeriksaan lapangan terhadap sarana dan prasarana SIPUHH yang berada di 
lokasi PBPH PT Belantara Pusaka yaitu dijumpai diantaranya : 
a. Terdapat Petugas operator SIPUHH atas nama 1) Heri Erawan; 2) Fatkhur 

Rahman; yang ditunjuk oleh Direktur PT Belantara Pusaka dengan surat keputusan 
No. 016/BP-HTI/JKT/IV/2025 tanggal 17 April 2025. 

b. Terdapat Personal Computer (PC), Laptop, Printer dokumen, printer barcode, dan 
Jaringan Internet Starlink yang berada di basecamp. 

c. Akses SIPUHH dengan User Name dan Password telah aktif dan dapat melakukan 
penatausahaan kayu untuk penerbitan LHP 

Berdasarkan dokumen LMKB periode April  2026 dan perkembangannya sampai saat 
audit diverifikasi terdapat stok kayu di lapangan dan kayu produksi RKTPH Tahun 2025 
dan Carry Overnya sebagai berikut : 
1. Stok Awal  : 54 Batang; Volume 179,81 m3 
2. Penambahan LHP : 4.995 Batang; Volume  8.056,94 m3 
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3. Pengurangan SKSHHK : 4.246 Batang; Volume 4.858,42 m3 (Kayu Bucking) 
4. Pengurangan DKDS : 21 Batang; Volume 50,10 m3  
5. Stok Akhir  : 782 Batang; Volume 3.328,23 m3 
6. Di TPN  : 792 Batang; Volume 3.328,23 m3.  

2. Verifier 3.1.2 : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 
angkutan yang sah 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Simpul PUHH PT Belantara Pusaka dengan peredaran kayu dari TPn/ TPK Hutan kayu 
langsung dikirim menuju Industri Kayu Primer PBPHH di Kecamatan Kelay melalui jalur 
darat. Penetapan TPn dan TPK Hutan sebagai simpul PUHH seperti verifier 3.1.1 di 
atas. 
PT Belantara Pusaka telah memiliki GANISPH PKB sebagai penerbit SKSHHK-KB di 
TPK Hutan sebagai berikut : 
1) Fatkhur Rahman Register No. 23230018335 dengan persetujuan penugasan No. 

110425019 tanggal 17 April 2025 dan Penempatan No. 115610000928 tanggal 24 
April 2025 dengan masa berlaku sampai dengan 27 Februari 2026. 

2) Arfin Aris Register No. 23240022633 dengan persetujuan penugasan No. 
130426113 tanggal 30 April 2026 dan Penempatan No. 133847663931 tanggal 30 
April 2026 dengan masa berlaku sampai dengan 31 Mei 2026. 

Selama periode audit (Mei 2025 s.d April 2026 dan saat audit), PT Belantara Pusaka 
diverifikasi telah  melakukan pengangkutan kayu dan menerbitkan dokumen angkutan 
yang sah menggunakan dokumen SKSHHK-KB sesuai ketentuan untuk melindungi kayu 
keluar dari TPK Hutan sejumlah 579 Set SKSHHK-KB sebanyak 4.246 Batang dengan 
volume 4.858,42 sebagai berikut . 

No Periode 
 Jumlah 

(Set)  
Volume 

 Btg   M3  

1  Bulan Mei 2025 - - - 

2  Bulan Juni 2025 - - - 

3  Bulan Juli 2025 - - - 

4  Bulan Agustus 2025 49 324 367,18 

5  Bulan September 2025 - - - 

6  Bulan Oktober 2025 78 617 645,24 

7  Bulan November 2025 34 233 285,82 

8  Bulan Desember 2025 77 535 654,92 

9  Bulan Januari 2026 52 349 430,40 

10  Bulan Februari 2026 100 811 912,85 

11  Bulan Maret 2026 - - - 

12  Bulan April 2026 10 68 84,01 

13  Bulan Mei 2026 179 1.309 1.478 

  Jumlah 579 4.246 4.858,42 

Terdapat penggunaan kayu sendiri selama periode audit sejumlah 21 Batang dengan 
volume 50,10 m3 dengan BAP DKDS No. 001/BAP-DKDS/BP/VII/2025 tanggal 7 Juli 
2025 yang diperuntukkan untuk pembuatan jembatan dan bahan bangunan mess. 

Berdasarkan dokumen LMKB periode April  2026 dan perkembangannya sampai saat 
audit diverifikasi terdapat stok kayu di lapangan dan kayu produksi RKTPH Tahun 2025 
dan Carry Overnya sebesar 782 Batang; Volume 3.328,23 m3 di TPn. 

Uji petik pengukuran stok kayu di lapangan dan terdapat kesesuaian antara jumlah kayu 
di TPn dengan kesesuaian jenis kayu dan terdapat selisih volume pengukuran dengan 
besar tingkat perbedaan yang masih dapat diterima dengan hasil uji petik : 

a) Nomor kayu :  SESUAI 
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b) Jenis Kayu  :  SESUAI 

c) Perbedaan volume  : 0,03% (Berdasar volume LHP 340,99 m3, volume 
pengukuran 341,08 m3, selisih volume pengukuran 0,09 m3 
atau 0,03%) masih di bawah toleransi 5%. 

3. Verifier 3.1.3 : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau Hak 
Pengelolaan dapat dilakukan lacak balak 

 NILAI : MEMENUHI 

 Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka telah melakukan kegiatan penatausahaan kayu melalui SIPUHH 
dan dapat dijumpai penandaan kayu bulat pada tunggul dan bontos kayu, antara lain 
sebagai berikut: 

a) Dijumpai adanya penandaan pada tunggul di petak tebangan yaitu label warna 
kuning yang berisi id barcode. 

b) Dijumpai adanya penandaan kayu bulat pada bontos berupa penandaan 
nomor produksi dengan cat warna putih dan label warna kuning yang berisi id 
barcode. 

Penandaan label id barcode baik pada tunggul dan bontos bisa dibaca dengan barcode 
scanner. Berdasarkan hasil uji petik lacak balak kayu, diketahui bahwa Kayu Hasil 
Produksi PT Belantara Pusaka dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari petak tebangan 
dan dokumen LHP.  

Uji Petik ketelusuran kayu dari LHP dapat ditelusuri melalui penelusuran dokumen dan 
SIPUHH sampai ke petak tebangan RKT 2025 pada Petak Q-05, karena kayu yang 
diproduksi masih di TPn pada Petak Q-05 koordinat N 010 38’ 51,8”; E 1160 58’ 01,1” 
dan sekitarnya 

4. Verifier 3.2.1 : Dokumen Kode Billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas 

 NILAI : MEMENUHI 

 Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada periode audit diverifikasi realisasi produksi/ LHP atas pemanfaatan kayu alam 
yaitu sebanyak 4.995 Btg Volume 8.056,94 m3. Terhadap jumlah volume tersebut telah 
diterbitkan kode billing tagihan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) atas kewajiban 
pembayaran Dana Reboisasi (DR) dan Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH) secara 
online melalui Sistem Informasi PNBP Online (SIPNBP).  

Berdasarkan rekapitulasi tagihan PNBP total kewajiban pembayaran DR dan PSDH atas 
volume LHP yang diterbitkan dengan PNBP sebagai berikut : 

1) Billing PNBP DR sebesar IDR 1.912.654.880,00  

2) Billing PNBP PSDH sebesar IDR 650.162.840,00 

Seluruh tagihan PNBP PSDH atas hasil pemanfaatan kayu periode audit telah dibayar 
lunas oleh pihak perusahaan sesuai dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) atas DR 
dan PSDH yang diterbitkan dari SIPNBP dengan transfer dari Bank Central Asia. 

Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Belantara Pusaka, diverifikasi bahwa 
seluruh LHP yang dibuat dan yang telah jatuh tempo telah dibayarkan sesuai jumlah dan 
bukti Nomot NTPN pada SIPNBP 

5. Verifier 3.3.1 : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi 
awal) 

 NILAI : MEMENUHI 

 Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka telah memiliki Sertifikat Legalitas (S-Legalitas) dengan Nomor 
642.SLegalitas.017 dan Perjanjian Sub Lisensi penggunaan tanda Sistem Verifikasi 
Legalitas dan Kelestarian (SVLK) yang dikeluarkan oleh LPVI PT Trustindo Prima Karya 
sesuai dengan Surat Perjanjian Sub Lisensi Penggunaan Tanda SVLK Nomor : 25/SL-
SVLK/017/BP/6.2024 tanggal 05 Junii 2024. Diverifikasi Sertifikat Legalitas PT Belantara 
Pusaka berlaku selama 3 tahun sejak tanggal 4 Juni 2024 s.d. 3 Juni 2027. 
Berdasarkan surat perjanjian Sub Lisensi Penggunaan Tanda SVLK diverifikasi PT 
Belantara Pusaka berhak membubuhkan Tanda SVLK Indonesia VLHH-31-01-0009. 
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Pembubuhan Tanda SVLK diatur sesuai ketentuan pada Lampiran 8 Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9895/MenLHP-
PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 tanggal 14 Desember 2022 tentang Standar dan Pedoman 
Pelaksanaan Sistem Verifikasi Legalitas dan Kelestarian; Pedoman Penggunaan Tanda 
SVLK 

 

Prinsip 4. 

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

1. Verifier 4.1.1 : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka memiliki dokumen AMDAL yang lengkap terdiri atas : 
1) Dokumen Kerangka Acuan, persetujuan No. 735/VI-BKP A/Setdal/1995 tanggal 

21 Agustus 1995 
2) Laporan Utama Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) yang disusun dengan 

landasan peraturan pelaksanaan studi AMDAL HPHTI, Peraturan Pemerintah No. 
51 Tahun 1993 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan serta Keputusan 
Menteri Kehutanan No. 519/Kpts-II/1997 tentang Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan, Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan Pembangunan Kehutanan. 

3) Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL), yang disusun mengacu 
kepada dampak penting pada dokumen ANDAL. 

4) Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL), yang disusun mengacu 
kepada dampak penting pada dokumen ANDAL 

Dokumen lingkungan (AMDAL) PT Belantara Pusaka disusun berdasarkan kajian atas 
areal seluas 18.088 Ha. Penyusunan Dokumen AMDAL dilakukan mengacu kepada 
peraturan pelaksanaan studi AMDAL HPHTI, Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 1993 
tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan serta Keputusan Menteri Kehutanan No. 
519/Kpts-II/1997. 
Dokumen AMDAL PT Belantara Pusaka telah disetujui dan disahkan oleh  Komisi Pusat 
Amdal Departemen Kehutanan No. 156/DJ-VI/AMDAL/1997 tanggal 25 November 1997. 

2. Verifier 4.1.2.a : Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka telah memiliki dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup 
dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-RPL) berupa dokumen Rencana 
Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang 
disusun mengacu kapada dampak penting yang tercantum pada dokumen Laporan 
Utama Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL).  
Dokumen lingkungan (RKL dan RPL) PT Belantara Pusaka disusun atas areal seluas 
18.088 Ha serta telah disetujui dan disahkan oleh Komisi Pusat Amdal Departemen 
Kehutanan No. 156/DJ-VI/AMDAL/1997 tanggal 25 November 1997.   
Pada dokumen RKL dan RPL telah dilampirkan matrik kegiatan rencana pengelolaan 
lingkungan dan rencana pemantauan lingkungan dalam rangka pengendalian/ 
penanggulangan dampak penting HPHTI-Trans PT Belantara Pusaka. 

3. Verifier 4.1.2.b : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- 
kimia, biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai 
dengan matrik 

 NILAI : MEMENUHI 

 Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama rentang waktu audit (Mei 2025 s.d April 2026) PT Belantara Pusaka telah 
membuat Laporan Pelaksanaan RKL & RPL Semester I & II Tahun 2025 dan telah 
disampaikan melalui online via Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup 
(SIMPEL) sesuai dengan Tanda Terima Elektronik (TTE), sebagai berikut : 
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No Periode 
Pelaporan SIMPEL 

Ket Waktu 
Penyampaian 

No. TTE 
Waktu Cetak 

TTE 

1 
Semester I 
Tahun 2025 20-05-2026 

1779257598-
29693 20-05-2006 

Tidak 
sesuai 
tata waktu 

2 
Semester II 
Tahun 2025 

20-05-2026 
1779257927-

29693 
20-05-2026 

Tidak 
sesuai 
tata waktu 

PT Belantara Pusaka telah menyampaian pelaporan RKL RPL periode Semester I & II 
Tahun 2025, namun belum sesuai dengan tata waktu pelaporannya. 
Selama periode audit terdapat bukti implementasi pengelolaan dan pemantauan dampak 
penting aspek fisik-kimia, biologi dan sosial yaitu berupa : 
1) Kegiatan pengeloaan berupa penandaan batas pada Kawasan Lindung Sempadan 

Sungai Taljan di dalam Blok RKTPH 2026 berupa plang/ sign board, patok (titik ikat) 
dan cat biru polet 1 melingkar pada pohon dan berada pada koordinat N 10 40’ 
4,599” dan E 1160 57’ 17,204”; 

2) Kegiatan pengeloaan berupa penandaan batas pada Kawasan Lindung Sempadan 
Anak Sungai Taljan di dalam Blok RKTPH 2025 berupa patok (titik ikat) dan cat biru 
polet 1 melingkar pada pohon dan berada pada koordinat N 10 38’ 33,923” dan 
E 1160 57’ 18,066”; 

3) Kegiatan pengeloaan berupa penandaan batas pada Kawasan Lindung KPPN di 
dalam Blok RKTPH 2025 berupa plang/ sign board, patok (titik ikat) dan cat biru 
polet 1 melingkar pada pohon dan berada pada koordinat N 10 38’ 17,405” dan 
E 1160 56’ 57,366”; 

4) Kegiatan pemantauan curah hujan dengan ombrometer yang berada di persemaian 
pada koordinat N 10 38’ 54,643” dan E 1160 59’ 51,227”; 

5) Kegiatan pemantauan laju erosi dengan metode bak erosi pada petak Q05 RKTPH 
2025 pada koordinat N 10 38’ 54,257” dan E 1160 57’ 56,635”; 

6) Kegiatan pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) dan Debit Air pada sungai petang 
pada koordinat N 10 39’ 5,495” dan E 1160 59’ 31,645”; 

7) Kegiatan pemantauan flora dan fauna dilindungi di lokasi KPPN Blok RKTPH 2025; 
8) Pemasangan plang himbauan dilarang menguasai areal hutan, menebang pohon 

tanpa izin, membakar hutan, membuat kebun/ ladang, penambangan ilegal, berburu 
satwa liar, membuang sampah sembarangan yang dipasang di kawasan lindung 
sempadan sungai taljan dan KPPN; 

9) Peningkatan dampak positif ke masyarakat sekitar hutan selama rentang waktu 
audit yaitu berupa 1) bantuan insetif kepada tokoh masyarakat; 2) bantuan hari 
besar keagaaman; 3) bantuan HUT RI dan 4) bantuan opersional sekolah 
menengah pertama. 

 

Prinsip 5. 

Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan 

1. Verifier 5.1.1.a : Pedoman / Prosedur K3 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka telah memiliki dokumen identifikasi bahaya dan resiko serta 
tindakan pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada kegiatan 
operasional pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan tanaman yaitu identifikasi bahaya 
dan resiko serta tindakan pencegahan pada kegiatan operasional di lapangan maupun 
administrasi pendukungknya.  

PT Belantara Pusaka memiliki Prosedur/SOP terkait dengan pelaksanaan K3 yaitu SOP 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan dokumen No. 01/SOP-K3/BL/III/2022 
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tanggal 08 Maret 2022 dan SOP No. 02/SOP-APD/BP/III/2022 tanggal 08 Maret 2022 
tentang Pengadaan dan Pemeliharaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Sebagai Penanggungjawab K3 di PT Belantara Pusaka adalah atas nama Setio Eko 
Wahyono sesuai dengan keputusan Direktur Utama No. 011/BP-HTI/JKT/I/2023 tentang 
Penetapan Penanggungjawab Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) an 
PBPH PT Belantara Pusaka Provinsi Kalimantan Timur. 

Hasil verifikasi dokumen SOP K3 diketahui bahwa SOP K3 PT Belantara Pusaka telah 
sesuai dengan potensi bahaya dan resiko K3 yang terjadi dalam kegiatan operasional 
pengelolaan hutan lestari khususnya pada operasional kegiatan pemanfaatan kayu 
hutan tanaman, namun referensinya masih perlu disesuaikan dengan peraturan dan 
regulasi terbaru terkait SMK3. 

PT Belantara Pusaka telah membentuk Struktur Organisasi Penanggungjawab Program 
K3, namun belum disahkan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Berau, dengan 
susunan sebagai berikut : 

a) Setio Eko Wahyono : Penanggungjawab Program K3 

b) Ruslin  : Koordinator Program K3 

c) Alfridus Sikone N : Perencanaan/ Pengawasan K3 

d) Jaidin  : Koordinator Lapangan 

e) Syamsul  : Logistik dan Peralatan 

2. Verifier 5.1.1.b : Ketersediaan Peralatan K3 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka telah memiliki dokumen identifikasi bahaya dan resiko serta 
tindakan pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada kegiatan 
operasional pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam. Terdapat daftar peralatan 
K3 yang dimiliki oleh PT Belantara Pusaka sebagai berikut : 

No Jenis APD Jumlah Satuan 
1 Pelindung Kepala Safety Helmet 23 Pcs 

 Pelindung Mata dan Wajah Kacamata 5 Pcs 

 Pelindung Kaki Sepatu Safety 6 Pcs 

  Sepatu Boots 20 Pcs 

2 Pelindung Pernafasan Masker 1 Box 

 Pelindung Pendengaran Ear Plug 5 Pcs 

 Pelindung Tangan Sarung Tangan 20 Pcs 

 Pelindung Badan Safety Vest 20 Pcs 

  Baju Pemadam 10 Pcs 

 APAR  8 Pcs 

3 Kotak P3K  3 Pcs 

Hasil pengecekan peralatan K3 di basecamp didapati terdapat peralatan APD sesuai 
dengan kebutuhannya dan terdapat peralatan kotak P3K untuk penanganan emergency 
serta tabung pemadam kebakaran (APAR) serta peralatan komunikasi di kantor maupun 
di Gudang dan pada unit kendaraan yang seluruhnya masih berfungsi. 

Berdasarkan hasil uji petik terhadap peralatan K3, dapat dijumpai peralatan K3, 
diantaranya : 

- Tersedia Alat Pelindung Diri (APD) seperti Helm, Sepatu Boot yang telah dibagikan 
kepada Karyawan dan disimpan di tempat penyimpanan. 

- Tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dalam kondisi baik / tidak kadarluasa 
yang di pasang pada bangunan Mess Karyawan dan kantor. 

- Tersedia Kotak P3K yang berisi peralatan P3K di setiap bangunan seperti mess 
karyawan dan kantor. 

- Terdapat tempat berkumpul (assembly point) jika terdapat keadaan darurat 

3. Verifier 5.1.1.c : Catatan Kecelakaan Kerja dan pelaporannya 

 NILAI : MEMENUHI 
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 Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Belantara Pusaka memiliki dokumen laporan kecelakaan kerja bulanan yang dibuat 
oleh Setio Eko Wahyono selaku Manager Camp dan penanggungjawab K3 PT 
Belantara Pusaka yaitu : 

1) Laporan K3 Triwulan II tahun 2025, tidak terdapat kejadian kecelakaan (0 Kasus) 

2) Laporan K3 Triwulan III tahun 2025, tidak terdapat kejadian kecelakaan (0 Kasus) 

3) Laporan K3 Triwulan IV tahun 2025, tidak terdapat kejadian kecelakaan (0 Kasus) 

4) Laporan K3 Triwulan I tahun 2026, tidak terdapat kejadian kecelakaan (0 Kasus) 

Laporan K3 PT Belantara Pusaka telah disampaikan kepada instansi berwenang yaitu 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmpigrasi Provinsi Kalimantan Timur sesuai dengan tanda 
terima oleh Pengawas Tenaga Kerja Provinsi Kaltim tanggal 02 Juli Juli 2025; tanggal 
06 Januari 2026; dan tanggal 02 April 2026; 

Berdasarkan laporan catatan kecelakaan kerja pada tahun 2025 dan 2026 selama 
periode audit dinyatakan tidak terdapat kejadian kecelakaan kerja (NIHIL). 

Berdasarkan wawancara dengan MR dan pengamatan di lapangan diketaui bahwa PT 
Belantara Pusaka melakukan upaya untuk menekan kejadian kecelakaan kerja melalui 
upaya sebagai berikut : 

1. Sosialisasi tentang K3 yang lakukan pada saat penerimaan karyawan. 

2. Breefing K3 kepada pekerja dan operator pada saat pembagian areal petak kerja. 

3. Pada bagian pekerjaan dengan resiko tinggi misalnya penebangan, operator alat 
berat tidak menerima karyawan dengan usia lebih dari 50 tahun. 

4. Pembagian dan Penggunaan APD saat bekerja. 

5. Pemasangan himbauan dan rambu rambu K3. 

6. Pemasangan dan penggunaan radio komunikasi pada setiap kendaraan besar dan 
kecil agar dapat berhati-hati setiap terjadi simpangan atau berpapasan 

4. Verifier 5.2.1. : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 
membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

 NILAI : MEMENUHI 

 Ringkasan 
Justifikasi 

: Karyawan PT Belantara Pusaka masih belum membentuk serikat pekerja, namun 
perusahaan telah memberikan kebebasan untuk berorganisasi. Dalam hal ini telah 
dibuktikan dengan tersedianya Surat Pernyataan Direktur Utama PT Belantara Pusaka 
No 010/BP-HTI/SP/JKT/IV/2022 tanggal 11 April 2022. Pada dokumen ini ditetapkan 
pemberian kebebasan untuk mendirikan dan menjadi anggota organisasi pekerja sesuai 
ketentuan pemerintah kepada karyawan PT Belantara Pusaka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan personil karyawan PT Belantara Pusaka diketahui 
bahwa sampai saat ini karyawan masih belum ada pengajuan untuk membentuk serikat 
pekerja 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

 NILAI : MEMENUHI 

 Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat dokumen Peraturan Perusahaan atas nama PT Belantara Pusaka periode 
2026 – 2028.  Dokumen Peraturan Perusahaan yang dimiliki PT Belantara Pusaka terdiri 
dari Bab I – Bab XIV dan terdiri dari Pasal 1-57. 

Dokumen Peraturan Perusahaan tersebut telah didaftarkan dan disahkan oleh Kepala 
Dinas Tenaga Kerja & Transmigrasi Kabupaten Berau sesuai dengan keputusan No. 
KEP.500.15.12.1/039/.Hubin tanggal 21 Mei 2026 tentang Pengesahan Peraturan 
Perusahaan PT Belantara Pusaka.  

Keputusan pengesahan dokumen peraturan perusahaan PT Belantara Pusaka berlaku 
selama 2 (dua) tahun sampai dengan tanggal 20 Mei 2028 

6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan Pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun 

 NILAI : MEMENUHI 




